2.3 Rumusan Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu dan rumusan masalah yang ada maka

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Diduga Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif Produk

estik | I@nl BruﬁDMupaten it

engah

kota di provinsi

D banyaknya orang erja berpengaruh positif_terhadap Produk

Domestik Regional B I abupaten dan

$

Diduga  pend berpengaruh oduk Domestik

provinsi Jawa

R 'l onal Bruto'(PDRB).kabupaten dan di provi 3 Tengah

Diduga inflasi berpe

B h(PDRB) kabupate

erhadapProduk Domestik Regional

a (i provinsi Jawa

_ : ’ngunakan data
sekunder. iperoleh "dari sumber kedua yaitu BPS

Indonesia dan Jawa Tengah (Badan Pusat Statistik). Data yang digunakan

merupakan data jenis data panel
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3.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel produk domestik regional bruto

(PDRB),indek pembangunan manusia ( IPM ),tenaga kerja, pendidikan serta

inflasi.

Berikut ini 3 |jeIIk ar’ g-mas'gg dienisi variabe
. abel Depen en$ ;

aridbel dependen yang digunakan dalam indekﬁ dalah produk

S jﬁl onal bruto (PD dan Kota di insi Jawa tengah

unakan d arga konsta dengan satuan juta

zbangunan manus
itian ini,penguji aml : i -2016 dengan

ukurannya serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten dan
o g swgrgl

Kota Si n J

2. Tenaga kerja i

Dalam penelitian ini penguji mengambil data dari BPS dari tahun 2011-2016

dengan ukuran satuan jiwa,mengambil data banyaknya orang bekerja dan

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi

Jawa tengah.
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3. Pendidikan
Dalam penelitian ini,penguji mengambil data angka partisipasi sekolah dari BPS

tahun 2011-2016,yaitu jumlah pastisipasi anak sekolah pada usia 7-12 tahun

dengan satuan persen.

wan ini penguji mengambil data dari BPS Za n 2011-2016

L@n satuan persen. il data Inflasi Kabupaten dan Kota di
tw-a Tengah 6

O
alisis regresi m struktur data

pendugaan para alam analisis

an menggunaka gaan metode

n-pen
L
si Data Panel

ana unit cross

sectio ang sama di r Wakt sber Maka ata lain, data
panel i dalam kurun

waktu tertentu. Jika kita memiliki T periode waktu (t = 1,2,...,T) dan N jumlah

individu (i = 1,2,...,N), maka dengan data panel kita akan memiliki total unit
observasi sebanyak NT. Jika jumlah unit waktu sama untuk setiap individu, maka
data disebut balanced panel. Jika sebaliknya, yakni jumlah unit waktu berbeda

untuk setiap individu, maka disebut unbalanced panel. Sedangkan jenis data yang
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lain, yaitu: data time-series dan data cross-section. Pada data time series, satu atau
lebih variabel akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu tertentu.
Sedangkan data cross-section merupakan amatan dari beberapa unit observasi

dalam satu titik waktu.

3 15 nel
Regresi data IL&M% WWO ‘

Eit = e@r regresi p,nti p odel.regre iklllpaik
Secarwm

Y = f (X1,X2,X3, X4)

Keterangan :
Y : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
X1 : Pertumbuhan sumber daya manusia (IPM)

X2 . Tenaga kerja
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X3 : Pendidikan

Xa - Inflasi

B. Model Data Panel

dari waktu atau

s adaih$d1 yang EemMng ar
iabel'waktu. ersamaannya.

Qo amn

1S I

o
S
=
D
=2

ge;
@
S
o
c

Q

>
gresi Data Pane

gsi Data Panel ak: am i yang bersifat Best

1ased Estimation(B a Semua asumsi Ga}M kov terpenuhi

diantaranéa adalah non-autcorrelation.Non-autocorrelation inilah  yang sulit

t; T ETI4
terpenw ga pendugaan

parameter tidak lagi bersifat BLUE. Jika data panel dianalisis dengan pendekatan

model-model time series seperti fungsi transfer, maka ada informasi keragaman
dari unit cross section yang diabaikan dalam pemodelan. Salah satu keuntungan
dari analisis regresi data panel adalah mempertimbangkan keragamaan yang

terjadi dalam unit cross section.
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3.2.2 Estimasi Regresi Data Panel

Pengujian hipotesis estimasi dalam penelitian ini meliputi pengujian secara
Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect :

a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS

endekattu geidata ﬁ Ming sederhana karena hanya

asikan data time series dan cross- section.#Pada model ini tidak

sikan bahwa
tode ini bisa

2knik kuadrat

dapat ditulis

g 1220 ,‘97 008, go;pjﬁgpazﬂ'

dimana i menunjukkan cross section (individu) dan t menunjukkan periode

waktunya. Dengan asumsi komponen error dalam pengolahan kuadrat terkecil
biasa, proses estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat
dilakukan.

b.Fixed Effect Model (FE)
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Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi
dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed Effects
menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar
perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya Kkerja,
nif. um demikian slgpnya sama a perusahaan. Model
S Wring jLaﬁbhr&MSt Sqw mmy Variable

- vl

is sebagai berikut

vidu. andom Effect
or terms masing-masing perusahaan.
Random Eﬁm aitu  dapat

I ini juga dijiBut engan Error
component model (ECM). Dengan demikian, persamaan model random
: .74

i = Aceh, Sumut,....., Lampung t = 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012

Yit = o + XitB + wit

Dimana : wit = it + ul ; E(wit) = 0; E(wit2)= a2 + ou2; E(wit,wjt-1)=0; 1 I j;

E(ui,eit)= 0; E(ei,eis)= E(eit,gjt)= E(eit,&js)=0
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Meskipun komponen error wt bersifat homoskedastik, nyatanya terdapat korelasi

antara wt dan wit-s (equicorrelation), yakni :

Corr(wit, wi(t-1)) = ou2/( 02 + au?2)

metode Olsﬁk l‘lgdg&km mendﬂk

odel random effects. Metode yang tepat untu%

estimator yang

N yang dapat

dan hausman t imana chow test

a. Ch "L 2

J ow) yakni_ pen Jian‘Jwtuk menentukan model Fixed
Effet atauRandom Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data
panel. Hipotesis dalam uji chow adalah :
HO : Common Effect Model atau pooled OLS

H1 : Fixed Effect Model
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Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan membandingkan
perhitungan F-statistik dengan F-tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F
hitung lebih besar (>) dari F tabel maka HO ditolak yang berarti model yang

paling tepat digunakan adalah Fixed EffectModel. Begitupun sebaliknya, jika F

hitung lebilfrke I)%i tabel akl HO iiterl adan model yang di
kan adala 0 ééchd ( id_rjono,ﬁg

statistik didapat dari Uji Chow dengan rumus@a , 2005):

b. Hausman Test
Pengujian ini  membandingkan model fixed effect dengan random
effect dalam menentukan model yang terb aik untuk digunakan sebagai model

regresi data panel (Gujarati, 2012). Hausman test menggunakan program yang
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serupa dengan Chow test yaitu program Eviews. Hipotesis yang dibentuk dalam
Hausman test adalah sebagai berikut :

Ho : Model Random Effect

Hi: : Model Fixed Effect

Ho ditolak jika -valts :Icil dari nilai a. Sebaliknyag.Ho diterima jika P-
abih, besar dari nilara. ang iMsebes?%.
ujian untukm at apakah nilai

secara nyata

nya. Uji t ini

mus sebagai

Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (o)) atau T hitung < T tabel berarti hipotesa

tidak terbukti maka HO diterima Ha ditolak, bila dilakukan uji secara parsial.
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2. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (o) atau T hitung > T tabel berarti hipotesa
terbukti maka HO ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara parsial.

3.4 Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

a (S|mullar8 i ﬁel Signifikany.berarti hubungan

pat berlaku untuk populasi.Penggunaan fgkat ignifikansinya

i, yaitu 0,01  (1%) ;#0,05/(5%) dan 0,10

(10%)

aka tidak ter ngaruh yang
bel bebas terhad r| pel terikat.

= Jumlah variabe! independen -

Dasar pengambilan keputusan:
1 Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (a) atau F hitung < F tabel berarti hipotesis

tidak terbukti maka HO diterima Ha ditolak bila dilakukan secara simultan.
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2. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (o) atau F hitung > F tabel berarti
hipotesis terbukti maka HO ditolak dan Ha diterima bila dilakukan secara
simultan.
3.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

ertu1 enentukan proporsi atau persentase total variasi
dalam b terlkatyaﬁteg ﬁ Mbeba’pa a analisis yang
digunaka Qah regresi sederhanagmaka yang digunakan %h ilai R Square.

maka yang

R? Zisien determinasi
ESS ained Sum Sque

TSS =Total Sum Squear (jJumlah total kuadrat)

SR b
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